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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Analisis Bahan Ajar Matematika Di Kelas
2 SD N 6 Pempatan Tahun 2022. Metode penelitian ini adalah metode penelitian Deskritif
kualitatif. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan Teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 2 SD N 6 Pempatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar matematika dikelas Il secara umum di dalam
komponen bahan ajarnya sudah lengkap dan berjalan dengan baik, namun ada beberapa
kendala yang memerlukan pengembangan bahan ajar yang memuat seluruh komponen
bahan ajar, didalam komponen bahan ajar yang terkandung pendahuluan, uraian materi,
metode, dan evaluasi yang jelas.

Abstract: This study aims to analyze the Analysis of Mathematics Teaching Materials in Grade
25D N 6 Pempatan in 2022. This research method is a qualitative descriptive research method.
The research data were collected using interview, observation, and documentation techniques.
The subjects in this study were grade 2 teachers at SD N 6 Pempatan. The results of this study
indicate that the mathematics teaching materials in class I/ in general in the components of
teaching materials are complete and running well, but there are some obstacles that require
the development of teaching materials that contain all components of teaching materials, in
the components of teaching materials that contain an introduction, a description of the
material, methods, and clear evaluation.
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A. LATAR BELAKANG

Bahan ajar merupakan bagian penting dari sebuah
proses pengajaran, dan bahan ajar merupakan komponen
pendukung yang sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Bahan ajar adalah media pembelajaran
yang mengandung intisari pembelajaran, baik yang
bersifat umum ke khusus maupun khusus ke umum.
Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan atau materi yang
disusun secara sistematis yang dapat digunakan oleh guru
dan siswa untuk mempermudah proses pembelajaran di
sekolah dalam bentuk buku paket atau yang lainnya
(Misrawati & Suryana, 2021).

Bahan ajar adalah suatu komponen yang sangat
penting yang diperlukan di dalam proses pembelajaran.
Dengan mepergunakan bahan ajar diharapkan dapat
membantu kelancaran dalam proses pembelajaran.

(Irawati & Saifuddin, 2018). Bahan ajar yang baik sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
dipergunakan sebagai sumber belajar maupun informasi
di dalam proses pembelajaran. (Sulistyani & Deviana,
2019). Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat
media pembelajaran yang mengandung intisari
pembelajaran yang dapat berupa bahan tertulis maupun
tidak tertulis yang dipergunakan untuk menunjang suatu
proses pembelajaran, khsusunya dalam pembelajaran
matematika yang sangat penting dalam pemilihan bahan
ajar yang baik, dan dapat digunakan sesuai dengan tarap
perkembangan peserta didik usia sekolah dasar.
Pendidikan matematika adalah suatu pembelajaran
yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di
Indonesia, karena matematika dianggap pembelajaran
yang dianggap sangat penting di kehidupan sehari-hari.
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(Rahim & Suherman, 2021) Matematika adalah ilmu yang
dipelajari oleh siswa dari jenjang Sekolah Dasar sampai
dengan Perguruan Tinggi. Matematika biasa disebut
pelajaran paling sulit untuk anak-anak tidak hanya orang
dewasa. Banyak di sekolah Siswa tampak acuh tak acuh
dengan Matematika, dan sering bertanya begitu banyak
relevansi waktu yang dihabiskan untuk mempelajari
pelajaran ini. Dalam pembelajaran matematika anak —
anak akan bernalar, berpikir kritis, kreatif dan aktif dalam
proses kehidupannya kelak. Banyak peserta didik yang
menggangap bahwa matematika adalah pembelajaran
yang sangat sulit. Namun semua orang harus
mempelajari matematika karena matematika dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan di
kehidupan sehari — hari. (Puspita & Amalia, 2020). Untuk
menyelesaikan permaslahan ini maka pendidik harus
menemukan solusi, salah satunya adalah pemilihan
bahan ajar yang tepat digunakan untuk mengajarkan
matematika di kelas II. Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang dipergunakan untuk membantu guru didalam
proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas.
Bahan ajar yang dipergunakan dapat berupa bahan ajar
tertulis atau bahan ajar yang tidak tertulis. (Nurdyansyah
& Mutala’liah, 2015).

Komponen yang terkandung di dalam bahan ajar
yang baik yang mengandung pendahuluan pembelajaran,
uraian materi, metode, serta evaluasi yang dirancang
secara sistematis dan menarik sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. (Susilana,
2016). Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti
perlu melakukan analisis terkait bahan ajar yang
digunakan pendidik dalam mengajar dengan judul
penelitian Analisis Bahan Ajar Matematika di Kelas II
SDN 6 Pempatan Tahun 2022.

Manfaat dalam penelitian ini yaitu hasil analisis
bahan ajar dapat dijadikan referensi dalam merancang
penelitian selanjutnya yaitu pengembangan bahan ajar
matematika berbasis Audio Visual untuk siswa kelas II
Sekolah Dasar. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti
ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Bahan Ajar Matematika Kelas IT ”.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian Deskritif kualitatif. Di dalam penelitian
kualitatif ini data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah
berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas. Guru kelas
dijadikan subjek penelitian utama karena informan kunci
sebagai pelaksana proses kegiatan belajar mengajar dan
mengetahui secara jelas tentang fokus penelitian yaitu
guru dan siswa kelas II di SD Negeri 6 Pempatan Tahun
2022. Data pendukung dalam penilitian ini adalah
dokumen-dokumen yang terkait dengan objek penilitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas.
Adapun data ringkasan komponen bahan ajar
matematika di kelas II terdapat empat komponen
didalam bahan ajar yang meliputi; (1) pendahuluan
bahan ajar, (2) uraian materi, (3) metode pembelajaran,
(4) evalusasi. Adapun secara garis besar hasil dari
penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.

Pertama komponen pendahuluan bahan ajar
adalah proses awal penyusunan bahan ajar yang didalam
pendahuluan bahan ajar harus terdapat judul materi dan
petunjuk pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas, didalam komponen pendahuluan
bahan ajar sudah terkandung judul materi pembelajaran,
petunjuk dari bagaimana proses pembelajaran akan
dilaksanakan.

Petunjuk belajar merupakan suatu pedoman
yang akan dipergunakan didalam proses pelaksanaan
pembelajaran atau digunakan pada tahap tindakan dalam
kegiatan belajar mengajar.(Hasyim & Umar, 2019).

Didalam bahan ajar harus terdapat intruksi atau
petunjuk-petunjuk yang digunakan untuk
menyampaikan materi (Matara, 2020). Dalam

penggunaan bahan ajar komponen pendahuluan sangat
penting karena terkandung pedoman — pedoman proses
keberlangsungan proses belajar.

Guru mengarahkan siswa memahami bagaimana
petunjuk proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Tujuan dari petunjuk ini supaya siswa memahami
bagaimana proses belajar akan dilaksanakan dan bahan
ajar yang akan di pergunakan.

Kedua Komponen Uraian materi merupakan
petunjuk bagi pendidik atau siswa. Tutorial akan
menunjukkan kepada siswa bagaimana pendidik
mengajarkan materi kepada siswa dan bagaimana siswa
mempelajari materi dari materi kelas. Dalam panduan
pembelajaran ini, pendidik berharap agar siswa tidak
salah dalam mempelajari materi.

Didalam uraian materi, materi yang disampaikan
harus sesuai dengan kompetensi dasar dan sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Materi merupakan seperangkat
bahan ajar untuk mendukung guru/pelatih dalam
kegiatan belajar mengajar, disusun secara sistematis
untuk memenuhi standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Materi pembelajaran menyediakan informasi,
alat, dan teks yang diperlukan untuk merencanakan dan
meninjau penawaran pembelajaran dan mendukung
kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga memberikan
gambaran tentang kemampuan yang perlu diperoleh
siswa. Hal ini diatur secara sistematis untuk disediakan
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran
merupakan seperangkat bahan ilmu pengetahuan yang
sudah ditetapkan dalam proses pembelajaran. (Kuliyatun,
2020).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada
bahan ajar yang digunakan diperoleh bahwa didalam
komponen materi yang disajikan sudah sesuai dengan



pemetaan kompetensi dasar pada jenjang kelas IT SD.
Kegiatan pembelajaran di SDN 6 pempatan dalam
memberikan materi matematika pada menggunakan
buku kemdikbud, LKS, foto, atau gambar, video, dan
benda konkret yang berhubungan dengan materi. Dalam
proses pembelajaran sudah sesuai dengan hal yang sering
ditemui siswa dikehidupan sehari-hari sehingga siswa
mudah memahami serta siswa dapat menerapkannya
didalam kehidupan sehari-harinya.

Didalam proses pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar akan lebih mudah dilaksanakan dengan
mempergunakan memanfaatkan pengalaman budaya
dari kehidupan sehari-hari siswa baik dalam aktivitasnya
maupun lingkungannya. (Astuti & Supriyono, 2020).

Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran
perlu bermakna bagi siswa. Singkatnya, siswa harus
mampu menerapkan  pengetahuan yang telah
diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, guru diharapkan mampu memahami pengetahuan
awal, sikap dan kemampuan siswa untuk menentukan
tujuan pembelajaran yang tertuang dalam RPP.(Mukhlesi
Yeni & Marisa, 2021)

Dalam pemaparan beberapa di SDN 6 Pempatan
menggunakan bahan ajar video pembelajaran. Siswa
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran
dikarenakan menurut siswa penggunaan video
pembelajaran sangat menarik karena didalamnya
terdapat animasi kartun. Namun didalam
penyusunannya terdapat kesulitan didalam menyiapkan
perlatannya.

Ketersediaan teknologi digital yang canggih telah
mengubah cara berpikir orang tentang matematika.
Berbagai perangkat lunak gratis yang tersedia di internet
untuk membuat video pendidikan untuk menyajikan dan
memvisualisasikan masalah matematika, meningkatkan
pemahaman  konseptual siswa, penalaran dan
keterampilan memecahkan masalah, dan bahkan dengan
rasa ingin tahu. anda dapat meningkatkan kreativitas
siswa.(Agustiari et al., 2016)

Ketiga, komponen metode Pembelajaran
merupakan suatu komponen yang sudah dikombinasikan
secara optimal untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal harus dapat memilih metode yang sesuai (Sueni,
2019). Metode merupakan salah satu faktor penentu
keberasilan suatu pembelajaran. Namun metode akan
relevan jika sesuai dengan komponen pembelajarannya.
Guru harus dapat memilih metode, model pembelajaran,
dan pendekatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajarannya secara optimal.

Ada beberapa metode yang sering digunakan oleh
guru salah satunya metode diskusi/tanya jawab.
Penggunaan metode ini dapat merangsang siwa untuk
berpikir dan berkreasi dalam proses pembelajaran.
Dalam penggunaan metode tanya jawab dapat mengukur
atau melihat seberapa baik mata pelajaran atau materi
telah dikuasai oleh siswa. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada narasumber bahwa di SD N 6
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Pempatan menggunakan metode diskusi/tanya jawab,
memiliki keunggulan sebagai berikut

1. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan
perhatian siswa, sekalipun ketika itu siswa
sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan
hilang rasa kantuknya.

2. Merangsang siswa untuk melatih dan
mengembangkan daya pikir, termasuk daya
ingatan.

3. Mengembangkan keberanian dan keterampilan
siswa dalam menjawab dan mengemukakan
pendapat.

Disamping  kelebihan tersebut, terdapat
kekurangan didalam penggunaan metode ini di SD N 6
Pempatan tepatnya di kelas IT antara lain sebagai berikut.

1. Siswa merasa takut bila guru kurang dapat
mendorong siswa untuk berani dengan
menciptakan suasana yang tidak tegang.

2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai
dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami
siswa.

Sering membuang banyak waktu.
4. Kurangnya  waktu  untuk
pertanyaan kepada seluruh siswa.

w

memberikan

Keempat, Evaluasi pembelajaran adalah suatu
kegiatan atau proses pengumpulan data atau informasi.
Banyak aspek dalam perancangan program pembelajaran
yang sistematis dan berkelanjutan yang dibuat oleh guru,
dan digunakan oleh prestasi siswa sebagai dasar
pertimbangan  dalam  pengambilan  keputusan,
pengambilan kebijakanr program pembelajaran. Proses
atau kegiatan, pengumpulan data, dan informasi yang
akan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam pencapaian tujuan - tujuan pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran biasanya dilakukan dengan
pemberian test. Keberhasilan pada suatu proses
belajarbisa dilihat dari hasil belajar siswa yang dapat
ditunjukkan melalui evaluasi yang dilaksanakan oleh
guru terhadap siswa. Evaluasi pembelajaran dengan
konsep yang baik dan terarah akan dapat mengukur hasil
belajar siswa yang baik. (Dwi Ermawati & Yonisa
Kurniawan, 2019).

Evaluasi pembelajaran adalah proses penentuan
nilai belajar dan pembelajaran yang dilakukan dengan
cara mengevaluasi dan/atau mengukur aktivitas belajar
dan belajar.(Sucita et al., 2020)

Evaluasi yang di pergunakan di SDN 6 pempatan
adalah evaluasi secara formatif dan sumatif, evaluasi
formatif dilakasakan di akhir materi pembelajaran
sedangkan materi sumatif dilaksakan di akhir semester,
meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
bahan ajar matematika dikelas II secara umum di dalam
komponen bahan ajarnya sudah lengkap dan berjalan
dengan baik. Namun ada beberapa kendala yang
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memerlukan pengembangan bahan ajar yang memuat
seluruh komponen bahan ajar, didalam komponen bahan
ajar yang terkandung pendahuluan, uraian materi,
metode, dan evaluasi yang jelas.

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya perlu
dikembangkan bahan ajar matematika berbasis audio
visual yang sebagai bahan ajar yang digunakan untuk
meningkatkan minat belajar siswa serta materi yang
dicantumkan sesuai dengan Kompetensi Dasar, tujuan
dari pembelajaran.
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